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INTISARI

KUMALASARI E. 2015. OPTIMASI PROPORSI CARBOPOL 940 DAN
PROPILENGLIKOL DALAM FORMULA GEL LENDIR BEKICOT
(Achatina  fulica Ferr) SEBAGAI ANTIBAKTERI TERHADAP
Staphylococcus aureus ATCC 25923 SECARA SIMPLEX LATTICE DESIGN,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Lendir bekicot (Achatina fulica Ferr) mengandung peptida antimikroba
achasin. Pemanfaatannya secara tradisional kurang praktis sehingga diperlukan
sediaan yang cocok yaitu dalam bentuk gel. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui proporsi optimum Carbopol 940 dan propilenglikol yang dapat
menghasilkan gel lendir bekicot (Achatina fulica Ferr) yang stabil secara mutu
fisik dan mengetahui aktifitas antibakteri formula optimum gel lendir bekicot
terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. Optimasi dilakukan untuk
menghasilkan gel dengan mutu fisik yang baik salah satunya dengan simplex
lattice design.

Penelitian ini menggunakan tiga formula dengan 0,5 %, 1%, 15 %
Carbopol 940 dan 17,5 %, 18 %, 18,5 % propilenglikol. Formula dibuat kemudian
diuji untuk mencari formula optimum menggunakan Desain Expert 8.0.6.1 untuk
parameter daya sebar, daya lekat, viskositas, dan pergeseran viskositas. Rumus
optimum divalidasi dengan membandingkan skor total respon antara hasil prediksi
dan eksperimen menggunakan t-test pada tingkat signifikansi 95%.

Hasil uji t menunjukkan tidak ada perbedaan antara prediksi dan hasil
eksperimen. Proporsi optimum gel lendir bekicot yaitu 0,807 % Carbopol 940 dan
18,193 % propilenglikol. Aktivitas antibakteri formula optimum gel lendir bekicot
terhadap Stapylococcus aureus ATCC 25923 rata-rata diameter hambatnya yaitu
1,92 cm.

Kata kunci : Bekicot (Achatina fulica Ferr), gel, Carbopol 940, propilenglikol,
simplex lattice design.
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ABSTRACT

KUMALASARI E. 2015. THE OPTIMIZATION AND PROPORTION OF
CARBOPOL 940 AND PROPILENGLIKOL IN FORMULA ESCARGOT
(Achatina fulica ferr.) MUCUS GEL AS ANTIBACTERIAL Staphylococcus
aureus ATCC 25923 COMBINATION WITH SIMPLEX LATTICE
DESIGN, THESIS, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Escargot mucus (Achatina fulica Ferr) contain antimicrobial peptides
achasin. Utilization of escargot mucus traditionally is not practical so need a
suitable preparation in the form of a gel. The aim this study proportion Carbopol
940 and propilenglikol needs to produce a gel with a good physical quality and
antibacterial activity of optimum formula escargot mucus gel against
Staphylococcus aureus ATCC 25923. Optimization needs to be produce a gel with
a good physical quality is one method that can be used to simplex lattice design.

There are three formulas which consisted of 0,5 %, 1%, 1,5 % Carbopol
940 and 17,5 %. 18 %, 18,5 % propilenglikol. Formula made and then tested to
find the optimum formula using Design Expert 8.0.6.1 for parameter spreadibility,
adhesion strength, viscosity, and shift of viscosity. The optimum formula was
validated by comparing total score responses between predictions and
experimental results using t-test at a significance level of 95%.

The results of t-test showed no difference between predictions and
experimental results. The optimum proportion of escargot mucus gel was 0,807%
Carbopol 940 and 18,193% propilenglikol. Antibacterial activity optimum
formula against Stapylococcus aureus ATCC 25923 with an average diameter
zone of inhibition 1,92 cm.

Keywords: Escargot (Achatina fulica Ferr), gel, Carbopol 940, propilenglikol,
simplex lattice design.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki potensi alam yang sangat besar untuk digali, salah
satunya adalah pemanfaatan flora dan fauna dibidang kesehatan. Masyarakat
mewarisi pengobatan tradisional secara turun temurun, bahan alam yang
dipercaya berkhasiat sebagai antimikroba salah satunya adalah lendir bekicot
(Anonim 2009).

Hasil penelitian sebelumnya membuktikan bahwa gel lendir bekicot
(Achatina fulica Ferr) dengan konsentrasi 9 % mempunyai efek menyembuhkan
luka bakar (Shahirah et al. 2008 diacu dalam Sudjono et al. 2012). Kulit yang
mengalami luka bakar dapat terjadi kerusakan dan komplikasi yaitu rusaknya
jaringan kulit dan tumbuhnya bakteri pada daerah luka bakar tersebut. Bakteri
yang dapat tumbuh pada daerah yang terluka salah satunya adalah Staphylococcus
aureus. Lendir atau zat getah bening yang mengalir dalam tubuh bekicot
mempunyai aktivitas penggumpalan serta pembasmian bakteri dan benda asing
sehingga komponen itu juga dimungkinkan berperan dalam penutupan luka
(Berniyanti & Suwarno 2007). Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Zhong et al. 2012) membuktikan bahwa kandungan kimia dalam lendir bekicot
yaitu mytimacin-AF mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri gram

positif maupun negatif. Aktivitas antibakteri paling kuat vyaitu pada



Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan konsentrasi hambat minimal sebesar
1,9 pg/ml.

Bekicot (Achatina fulica Ferr) merupakan obat tradisional yang banyak
dimanfaatkan untuk pengeringan dan penutupan luka, akan tetapi pemanfaatannya
masih sangat sederhana. Pemanfaatan lendir bekicot secara tradisional yaitu
dengan mengoleskan lendir bekicot pada bagian tubuh yang terluka, cara ini
kurang praktis sehingga diperlukan suatu sediaan yang cocok dalam pengobatan
tersebut untuk memudahkan dalam pemakaiannya (Prayogo 2011).

Bentuk sediaan semi padat yang populer dan banyak digunakan untuk
sediaan topikal adalah gel. Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan tentang
formulasi gel lendir bekicot diantaranya dengan kombinasi basis Carbopol 941
dan CMC-Na (Aprilia 2011), Carbopol 940 dan gliserin (Prayogo 2011).

Gel adalah sediaan semi padat di mana fase cairnya dibentuk dalam suatu
matriks polimer tiga dimensi yang tingkat ikatan silang fisiknya tinggi. Polimer-
polimer yang biasa digunakan dalam pembuatan gel meliputi gom alam, bahan-
bahan sintetis serta semisintetis seperti metilselulosa, karboksimetilselulosa, dan
Carbopol yang merupakan polimer vinil sintetis dengan gugus karboksil yang
terionisasi (Lachman et al.1994).

Sediaan gel banyak digunakan dalam farmasi dan kosmetik karena
berbentuk semi padat, tingkat kejernihan tinggi, mudah diaplikasikan, dan mudah
dihilangkan. Sediaan dalam bentuk gel dibanding sediaan semi padat lain kadang
memberikan kecepatan pelepasan obat yang tinggi yang tidak tergantung pada

kelarutan obatnya (Sulaiman & Kuswahyuning 2008).



Kualitas fisik sediaan gel dipengaruhi oleh komposisi bahan-bahan yang
digunakan. Gelling agent merupakan bagian yang sangat berpengaruh terhadap
kualitas fisik dan hasil akhir dari sediaan gel. Gelling agent akan membentuk
jaringan struktural yang merupakan faktor yang sangat penting dalam sistem gel
(Zath et al. 1996). Humektan seringkali ditambahkan dalam formulasi sediaan gel
untuk memperbaiki konsistensinya, dapat juga berfungsi sebagai kosolven yang
dapat meningkatkan kelarutan bahan obat. Obat akan mudah lepas dari basisnya
seiring dengan meningkatnya kelarutan, selanjutnya akan berpengaruh pada
efektivitasnya (Barry 1983). Humektan akan menjaga kestabilan sediaan gel
dengan cara mengabsorbsi kelembaban dari lingkungan dan mengurangi
penguapan air dari sediaan. Humektan selain menjaga kestabilan sediaan, secara
tidak langsung juga dapat mempertahankan kelembaban kulit sehingga kulit tidak
kering (Harry 1982).

Gelling agent yang digunakan adalah Carbopol 940, karena mempunyai
stabilitas dan kompatibilitas yang tinggi dan toksisitasnya rendah. Carbopol
merupakan gel hidrofilik, sehingga mudah terdispersi dalam air dan dalam
konsentrasi kecil dapat berfungsi sebagai basis gel dengan kekentalan yang cukup.
Carbopol dibandingkan gelling agent yang lain memiliki keunggulan vyaitu
sifatnya yang mudah didispersikan oleh air dan dengan konsentrasi kecil
mempunyai kekentalan yang cukup sebagai basis gel (Melani et al. 2005).

Propilenglikol digunakan sebagai humektan karena dapat mempertahankan
kandungan air dalam sediaan sehingga sifat fisik dan stabilitas sediaan selama

penyimpanan dapat dipertahankan (Allen 2002). Propilenglikol berfungsi sebagai



kosolven untuk meningkatkan kelarutan bahan obat sehingga meningkatkan
penetrasinya melalui membran kulit untuk mencapai tempat aksinya.
Propilenglikol sebagai humektan dan kosolven pada kadar 10-24% (Boylan et al.
1994).

Optimasi perlu dilakukan untuk dapat menghasilkan gel dengan mutu fisik
yang baik, berdasarkan gelling agent dan humektan yang digunakan. Optimasi
merupakan pendekatan empiris yang digunakan untuk memperkirakan jawaban
yang tepat sebagai suatu fungsi pada variabel-variabel yang sedang dikaji sesuai
dengan respon percobaan yang dilakukan. Simplex lattice design merupakan salah
satu metode yang dapat digunakan untuk menentukan proporsi relatif bahan-
bahan yang digunakan dalam suatu formula yang paling baik (dari campuran

tersebut) sesuai kriteria yang ditentukan (Kurniawan & Sulaiman 2009).

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas dapat diambil suatu
perumusan masalah :

Pertama, berapakah proporsi optimum Carbopol 940 dan propilenglikol
yang dapat menghasilkan gel lendir bekicot (Achatina fulica Ferr) yang stabil
secara mutu fisik meliputi organoleptis, homogenitas, viskositas, daya sebar, daya
lekat, dan pergeseran viskositas secara simplex lattice design ?

Kedua, apakah formula optimum gel lendir bekicot (Achatina fulica Ferr)
mampu memberikan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC

259237



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan, pertama adalah untuk mengetahui proporsi
optimum Carbopol 940 dan propilenglikol yang dapat menghasilkan gel lendir
bekicot (Achatina fulica Ferr) yang stabil secara mutu fisik meliputi organoleptis,
homogenitas, viskositas, daya sebar, daya lekat, dan pergeseran viskositas secara
simplex lattice design. Kedua, mengetahui adanya aktivitas antibakteri sediaan gel
lendir bekicot pada formula optimum terhadap Staphylococcus aureus ATCC

25923.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang pengobatan tradisional yang berasal
dari hewan tentang manfaat lendir bekicot (Achatina fulica Ferr) dalam bentuk gel
sebagai salah satu bahan alam yang dapat digunakan sebagai antibakteri, serta
dapat memberikan wacana tentang pengaruh proporsi Carbopol 940 sebagai
gelling agent dan propilenglikol sebagai humektan pada pembuatan gel lendir

bekicot dengan metode simplex lattice design.
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